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Abstract. This study aims to determine the effectiveness of the STAD Remap
learning model which can be used dynamically, as well as to facilitate students in
a structured way to understand each p learning material which has very broad
material derivations. Understanding broad material requires valid media. The
research carried out is classified as a quasi experiment. The respondents in this
research were science students at SMA Negeri 4 Malang. Data on scientific
literacy skills is measured using essay questions that have been adapted to the
achievement indicators of scientific literacy according to Gormally. The questions
prepared are validated by expert validators before being carried out by students.
Then a prerequisite test was carried out, namely the normality test and
homogeneity test and finally the anacova one way test to find out the role of the
STAD Remap learning model in improving students' scientific literacy skills.

Keywords: Remap STAD, Science Literacy, Learning Model

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Remap STAD yang dan dapat digunakan secara dinamis, serta
memfasilitasi peserta didik secara terstruktur untuk memahami setiap materi
pembelajaran yang mempunyai derivasi materi yang sangat luas. Pemahaman
materi yang luas membutuhkan model pembeljaran yang sesuai. Penelitian yang
dilakukan tergolong quasy experiment. Responden dalam penelitian ini adalah
mahsiswa IPA di SMA Negeri 4 Malang. Data keterampilan literasi sains dikukur
dengan menggunakan soal essay yang telah disesuaikan dengan indikator
keterampilan Literasi sains. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas terhadap data yang diperoleh sebagai uji prasyarat. Setelah data telah
memenuhi uji prasyarat dilakukan uji anakova satu Jalur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran Remap STAD berpengaruh dalam
melatih keterampilan literasi sains, sehingga dapat dismpulkan bahwa Literai
Sains dapat meningkat melalui implementasi pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Remap STAD.
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PENDAHULUAN

Orientasi Pendidikan sesuai kurikulum Merdeka belajara adalah melatih keterampilan
abad 21 peserta didik (Deja et al., 2021; Liu et al., 2021; Ozer et al., 2021) Salah satu
keterampilan yang harus diberdayakan adalah keterampilan literasi sains yang menguatkan
peserta didik dalam berbagai aktivitas pada proses pembelajaran untuk memahami setiap
bagian dari materi yang mempunyai cakupan yang sangat luas (Glaze, 2018) Hal ini juga dapat
terlihat pada pembelajatran IPA yang memiliki derivasi atau sub materi yang sangat beragam
yang memerlukan ketelitian dari peserta didik dalam memahami konsep tersebut. (Gao et al.,
2021). Proses pembelajaran tentunya memberikan peran yang sangat penting dan vital bagi
peserta didik untuk mampu memahami setiap konsep yang dipelajari berdasarkan dengan
fenomen dan konsep sains yang akan mereka jumpai dalam proses pembelajaran atau dalam
lingkungan masyarakat (Kurniasih, 2019). Peserta didik yang mempunyai kecakapan literasi
sains akan sangat mudah dalam mengabstraksi dan memahami kesatuan setiap konsep sebagai
suatu bagaian yang tidak bisa dipisahkan. Dengan keterampilan literasi sains peserta didik
mampu mengasosiasikan setiap konsep yang mereka akan pelajari dan mengumpulkan setiap
bukti atau pendapat ilmiah yang mereka dapatkan sendiri dari proses pembelajaran (Trowsdale
et al., 2019). Melalui aktivitas belajar yang menyenangkan yang memfasilitasi peserta didik
untuk terampil dan mampu menyusun koherensi setiap konsep secara teratur yang merupakan
tujuan utama dari Literasi Sains (Kuzovlev et al., 2021).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adawiyah (2023) mengemukakan bahwa
aktivitas atau kegiatan penyelidikan ilmiah yang dilakukan oleh peserta didik merupakan salah
satu indikator keterampilan literasi sains yang harus dilatih secara terus menerus sehingga
mereka terbiasa dalam memecahkan setiap permasalahan ynag mereka hadapi (Cui et al.,
2018). Keunggulan peserta didik yang memiliki keterampilan literasi sains adalah mereka akan
mampu untuk meruntukan setiap konsep dari hasil dan cara berpikirnya sendiri yang
merupakan ciri berpikir tingkat tinggi. Kurniasih (2019) menegaskan bahwa ciri esensial dari
peserta didik yang peka terhadap konsep dan fenomena sains adalah mereka sangat aktif dalam
melakiukan elaborasi terhadap berbagai macam masalah atau fenomena sains yang mereka
dapatkan atau yang mereka telusuri sendiri berdasarkan dengan rasa ingin tahunya. (Ma & Qin,
2021). Mereka akan berusaha secara mandiri untuk mengumpulkan setiap bukti-bukti ilmiah
yangh berhubungan dengan kegiatan penyelidikan yang mereka lakukan sehingga melatih
keterampilan proses sains mereka dalam setiap bentuk abstraksi dari konsep yang mereka

anggap unik (Irawan et al., 2022)
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Dalam menghadapi fenomena tersebut proses pembelajaran harus lebih ditekankan kepada
kemapuan peserta didik secara terstruktur untuk memahami setiap korelasi konsep sehingga
mereka akan terbiasa dalam menyusun gagasan sendiri yang merupakan ciri peserta didik yang
memiliki ketreampilan literasi sains. (Kaffah et al., 2020). Penguatan keterampilan literasi sains
tidak hanya sebatas menghafal konsep akan tetapi peserta didik memerlukan model
pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam memahami setiap keterkaitan
konsep secara menyeluruh dan aplikatif (Kaczk6 & Ostendorf, 2023). Taji (2019)
mengungkapkan bahwa hal dasar yang dibutuhkan bagi peserta didik dalam proses
implementasi keterampilan literasi sains adalah lingkungan belajar yang sesuai dan mampu
membuat mereka nyaman dalam setiap aktivitas atau proses pembeljaran yang dilakukan
sehingga setiap unsur atau elemen pembeljaran dapat diikuti oleh semua peserta didik dengan
penuh rasa kenyamanan, sehingga dalam proses pembelajaran mereka mampu mencapai tujuan
pembelajaran secara holistik (Qiu et al., 2021).

Keterampilan litrearsi sains apabila dilatihkan secara terus menerus akan membuat peserta
didik lebih terarah dalam menyusun hasil pemikirannya sendiri(Abid et al., 2021).
Pembalajaran yang memberikan cakupan untuk menghafal konsep secara keseluruhan akan
membuat peserta didik kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang
dilakukan sehingga penalaran konsep tidak mereka dapatakan. Wawancara dan observasi awal
yang dilakukan mengungkapkan bahwa peserta didik belum diakomodasi dalam melatih
keterampilan sains karena model pembelajaran yang diterapkan masih bersifat monoton
terhadap penguasaan konsep saja, sehingga terbatas untuk melakukan kegiatan penyelidikan
yang berfungsi melatih keterampilan literasi sains peserta didik.

Apabila kondisi tersebut terjadi secara terus menerus, akan membuat peserta didik menjadi
jenuh dalam setiap proses pemebelajaran yang akan menberikan dampak negatif yakni peserta
didi merasa acuh tak acuh dalam mengikuti proses pembeljaran (Kaffah et al., 2020). Peserta
didik tidak boleh dibiarkan patah semngat dalam setiap aktivitas belajar, serta sebagai tenaga
pendidik kita harus mampu memberikan inovasi yang bersifat edukatif dan aplikatif yang
mempunyai implikasi pada semangat peserta didik untuk terus belajar dan menelaah setiap
konsep sesuai dengan tujuan atau indikator pembelajaran (Anderson & Davidson, 2019).
Dalam proses implementasi kegiatan pembelajaran tenaga pendidik sebagai role play
mempunyai peranan yang sangat diharapkan mampu untuk memberikamn inovasi yang dapat
membangkitkan semangat peserta didik dalam setiap aktivitas pembelajaran dan mampu
menganslisis permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran yang telah dilakukan, Berdasarklan uraian diatas maka peneliti maka model
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pembeljaran inovatif dan solutif diterapkan sehingga peneliti melakukan penelitian terkait
penggunaan model pembeljaran Remap STAD sebagai pembelajaran inovatif untuk
meningktakan keterampilan literasi sains siswa.

Model pembeljaran Remap STAD memiliki sintaks utama yakni tahapan Reading
(membaca) dan Concept Map (peta konsep) yang dipadukan dengan model pembelajaran
kooperatif STAD (Student Team Achievement Division) yang mampu memfasilitasi peserta
didik dalam menemukan konsep dan melakukan abstraksi lebih lanjiut menjadi informasi yang
utuh yang dilakukan secara kolaboratif melalui implementasi model pembelajaran kooperatif.
Penelitian terdahulu yang dilakaukan oleh Zahra (2021) dan Adawiyah (2023) yang
penelitiannya bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Remap STAD dan
NHT terhadap kemampuan argumnetasi dan semnagat belajar peserta didik, menunjukkan
bahwa model pembelajaran Remap sangat cocok dipadukan dengan model pembeljaran
kooperatif. Implikasi dan inovasi penelitian yang dilakukan adalah mengukur keterampilan
Abad 21 melalui model Pembelajaran Remap STAD. Dengan demikian model pembelajaran
Remap STAD dapat digunakan sebagai solusi inovatif untuk melatih keterampilan literasi sains

peserta didik sebagai keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik.

METODE

Penelitian yang dilakukan tergolong sebagai penelitian quasy experiment dengan desain
pretest post test control group design. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Malang.
Sebelumnya dilakukan uji kesetaraan dari 6 kelas, dan berdasarkan hasil uji kesetaraan
diperoleh tiga kelas, yakni IPA 1 sebagai kelas ekesperimen yang berjumlah 28 peseerta didik
dan diajarakan dengan mengunakan model pembelajaran Remap STAD, kelas IPA 2 sebagai
kontrol positif dengan jumlah 27 peserta didik serta kelas IPA 3 yang memiliki 27 peserta didik
yang dijadikan sebagai kelas kontrol negatif. Pengukuran keterampilan literasi sains dilakukan
dengan tes essay yang terdiiri dari 6 soal yang diderivasikan berdasarkan keterampilan literasi
sains menurut Gormally.

Soal yang disusun disesuaikan dengan indikator keterampilan peserta didik dalam
melakukan inferensi lebih lanjut terhadap setiap konsep dan fenomena sains yang mereka temui
dalam kehidupan sehari- hari. Selanjutnya soal yang disusun divalidasi oleh validator ahli.
Selanjutnya dilakukan dua kali uji prsasayarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas,
dengan menggunakan uji. Setelah data yang dikumpulkan telah memenuhi uji prasyarat maka
dilakukan uji anakova satu jalur (One Waya Anacova). Adapun desain penelitian dan indikator

literasi sains adalah sebagai berikut



Irawan, Rafi’y & Harahap, Pengaruh Model Pembelajaran REMAP STAD ... 687

Tabel 1. Desasin penelitian berdasarkan hasil uji kesetaraan

Subjek Pretest Perlakuan Postest
Kontrol + o]} X1 Oz
Experimen Os X2 O4
Kontrol - Os X3 Os

Tabel 2. Indikaktor keteramplilan literasi sains

No Indikator Sub Indikator Deskripsi
1.  Kemampuan identifikasi Memberikan pendapat Koheren dengan fakta
pendapat ilmiah dan gagasan yang ilmiah yang mereka
original pelejari
2. Inferensi literatur secara Mencari literatur untuk Cakap dalam mencari
runtut asosiasi konsep dasar literatur yang sesuai
3  Kemampuan abstrakasi data ~ Memngumpulkan data Hipotesis yang disusun
primer sebelum didasarkan dari setiap
melakukan hipotesis bukti atau klaim

fenomena ilmiah yang
mereka pelajari

4 Melakukan penarikan Memberikan kesimpulan ~ Menyampaikan
kesimpulan dari fenomena didasarkan pada bukti gagasan dan ide secara
ilmiah ilmiah yang valid simultan dan dinamis

HASIL

Hasil uji normalitas data pada data yang diperoleh yaitu:

Tabel 3. Distribusi hasil uji normalitas setiap kelas

Kelas Pretest Posttest
Signifikansi Keputusan Signifikansi Keputusan
experimen 0,352 Normal 0,782 Normal
Kontrol 0,452 Normal 0,622 Normal

Berdasarkan nilai hasil ditribusi yang dapat kita lihat pada tabel 1 dan 2 nampak bahawa
data yang dikumpulkan selama proses peneltian yang dilakukan data telah memenuhi uji
prasyarat. Yang pertama yakni uji normalitas, sehingga berdsasarkan penarikan kesimpulan

dari setiap nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 persen sehingga data telah terdistribusi secara

normal
Tabel 4 Distribusi hasil uji homogenitas setiap kelas
Variabel Pretest Posttest
Signifikansi Keputusan Signifikansi Keputusan
Kelas experimen 0,107 Homogen 0,387 Homogen

Kelas Kontrol 0,222 Homogen 0,102 Homogen
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Pada tabel 4 memaparkan hasil dari uji prasyarat yang ke dua yakni uji homogenitas yang
bertujuan untuk menentukan bahwa sampel diambil dari populasi yang sama selama penelitian
dilakukan. Nampak masing-masing nilai homogenitas untuk setiap kelas lebih besar dari nilai
p (5%) sehingga menjadi dasar untuk menarik kesimpulan bahwa data telah memenuhi sifat
homogen sehingga dapat dilakukan uji lanjut

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Peserta didikova Satu Jalur

Source Type I11 Sum df MS F Sig.
of Square
C‘K;gegéled 284948 5235 3 4905.223 194,575 000
Intercept 1879,389 1 2748,187 22,187 ,000
X 1498.205 1 3749 431 13.452 000
Perlakuan 478,425 3 2566,925 478,231 000
Error 45061287 82 30,21
Total 98756009 179

Uji Anakova merupakan uji lanjut yang digunakan untuk menentukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran Remap STAD dalam melatih
kterampilan literasi sains peserta didik yang dibuktikan dengan niali signifikansi 0,000 yang
lebih kecila apabila kita bandingkan p value yakni lima persen. Selain itu dilakukan uji
keterlaksanaan sintaks yang membuktikan bahwa dalam menerapkan model pembeljaran
sintaks yang digunakan sesuia dengan sintaks model pembelajaran Remap yang hasilnya
sebagai berikut:

KETERLAKSANAAN SINTAKS
KELAS EKSPERIMEN
100 .
e o
20 .#W"' y = 0,0113x +81,343
80 R? = 0,0001
oe ° .
2 70 ® &
< 60 Py-4 = v =0,0831x+57,004
& 50 R?= 0,008
2 a0
= ® PRETEST
= 30
20 ® POSTTEST
10 Linear (PRETEST)
0 Linear (POSTTEST)
0 20 40 60 80 100
KREATIF

Gambar 1. Uji konsistensi sintaks

DISKUSI

Hasil penelitian yang diperoleh mebuktikan bahwa model pembeljaran Remap STAD
efektif dalam melatih keterampilan literasi sains peserta didik. Hal ini disebaakan karena
adanya integrasi sintaks yang saling terintegrasi secara hirarki. Hal tersebut sesuai dengan hasil
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penelitian terdahulu yang memaparkan bahwa literasi sains dapat ditingkatkan melaui model
pembelajaran yang melatih peserta didik untuk memetakan konsep (Adawiyah et al., 2021).
Melalui model pembelajaran Remap peserta didik menumbuhkan sendiri semangatnya untuk
menemukan konsep yang harus mereka pahami melalui kagiatan membaca dan mengumpulakn
informasi yang membantu mereka dalam melakuakan proses inferenesi bukti ilmiah yang valid
sebagai dasar untuk mengemukakan pendapatanya. (Jach & Buczek, 2021). Peserta didik yang
telah terbiasa dalam memetakan konsep akan memudahkan peserta didik untuk menentukan
korelasi setiap konsep yang telah mereka dapatkan secara dinamis (Deja et al., 2021). Sintaks
pertama dari model pembeljaran yang dilakukan adalah membuat peserta diidk untuk membaca
materi awal (Tahap Reading) yang berfungsi untuk membangkitkan motivasi dan semangat
peserta didik dalam memahami setiap materi pembelajan (Goyal et al., 2022). Selanjutnya
tahap  pembuatan peta konsep (concept map) yang melatih peseerta didik dalam
menghubungkan setiap konsep yang telah mereka baca atau telah mereka pelajari (Noonan,
2011).

Hal tersebuit didukung oleh peneltian terdahulu yang dilakaukan oleh Groppe (2022) yang
memaparkan bahwa dalam proses pembuatan peta konsep membantu peserta didik untuk
meruntukan setiap konsep secara hirarki sehingga mereka memahami setiap konsep atau
fenomena sains sehingga mereka mampu mengasosiasikan konsep yang efektif melatih

keterampilan berpikir literasi sains peserta didik. Berikut salah satu contoh peta konsep

e<G|5TEN  GERAK @
4] terbaq: atas '
ALnl:‘_qeruL pasif nlut qerak nkél}‘

Melekuk Pade Ok |
Ditinjov dari
letaﬁlflha,‘:!f«an K elanan Ca'm ]Lezjw o
berdasarkan 4
— 1 1 l. Aenackrosy s Jantan
_lems Bentue Vebak * Data Eulang Diactrosts Lucck
Seqdh )Pur:aan; ehsokleton : K'P{S‘f Amjw‘hg;u Poles
J 3 Pipl endoskleton Loro D5l
T an Pendek » Atrogt
. Hlpetérvpi
Elastin
Fibrosn Aoma - Itbak hana
Mealin

keloa : wIA-4

Gambar 2. Hasil karya Peta Konsep Siswa

Peta konsep yang disusun oleh peserta didik nampak menggabungkan setiap konsep secara
utuh dan mereka mampu merunutkannya yang merupakan bukti dari pemahaman konsep dari

peserta didik sebagai salah satu indikator keterampilan literasi sains. Guo (2020) dengan teori
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proses pendekatan sains mengungkapkan bahwa peserta didik yang melakukan kegiatan
penyelidikan secara terus-menerus akan membuat peserta didik lebih peka dalam memahami
korelasi setiap fenomena sains dan mengaitkan setiap konsep yang terjadi secara simultan.
Dengan demikian peserta didik akan mampu membuat hipotesis berdasarkan dengan bukti
ilmiah yang merupakan salah satu iondikator utama dari ketermapilanm litertasi sains

Peserta didik melakukan kegiatan belajar sambil kegiatan penyelidikan ilmiah dan
melakukan penelusuran referensi untuk menyesuaikan konsep yang mereka pahami sebagai
aktivitas yang positif untuk melatih keterampilan literasi sains sehingga mereka terampil dalam
memecahkan masalah (Irawan et al., 2020, 2022). Selain itu integrasi kegiatan belajar yang
mengutamakan pendekatan saintifik akan membuat peserta didik lebih memahami
kompleksitas pembeljaran secara menyeluruh dan terlibat aktif untuk mencari dan menemukan
bukti ilmiah dari koherensi setiap konsep (Haber et al., 2021). Kegiatan pembelajaran yang
diintegrasikan dengan proses sains akan membuat peserta didik terarah dan terorganisir dalam
melakukan aktivitas penyelidkan atau kegiatan praktikum yang dapat mereka lakiukan untuk
membandingkan hasil praktikum yang mereka peroleh berdasarkan dangan hasil pengamatan
yang telah mereka lakukan (Richardson & Mishra, 2018). Dalam mengukur keterampilan
literasi sains peserta didik disiapkan artikel kemudian melakukan analisis untuk menemukan

fenomena atau konsep sains dalam artikel berikut.

Pada relaksasi otot terjadi penguraian
asetilkolin sehingga aksi potensial terhenti.
. . 2+
— Kerja pompa transpor akuf Ca
Binding site - . =
for myosin memasukkan ion Ca~ ke dalam RS.
- v 2 y
Saluran pelepas Ca®” pada RS tertutup.
Dengan  turunnya  konsentrasi  Ca™
sarkoplasma maka ikatan i9on ini dengan
troponinC' terlepas. kompleks tropomiosin-
troponin  kembali ke posisi semula
menutupi tempat aktif pada aktin. Jembatan
silang tidak terbentuk dan filamen tipis
kembali ke tempat semula.

M!OSIH

Cross-bridge

Troponin

Tropomyosin

SIMPULAN
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Ca* } o
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kontrakiil vyang lebih kecil vyaitu

Ca? miofilamen tebal dan tipis. Sistem
,@m membran terdiri atas sarkolema. tubulus T,

Gambar 3. Contoh artikel

Peserta didik mencoba untuk memahami isi dari setiapartikel dan menemukan setiap
hubungna sebab akibat dari fenomena yang diberikan, Misalnya apda artikel dkiatas peserta
didik mengamatai proses relaksasi otot yang kemudian mereka diminta untuk memberikan

pandangan terhadap fenomena tersebut sebagai bentuk kemampuan inferensi konsep secara
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menyeluruh. Mealui proses telaah ulang pada artikel yang dibaca oleh peserta didik mereka
akan mampu untuk menyaring setiap infoemasi yang menajdi bagain penting atau intisari dari
konsep yang mereka pelajar (Irawan et al., 2021). Salah satu peserta didik yang berinisial “YN”
mengungkapkan bahwa dengan membaca artikel informasi yang didapatkan lebih beragam dan
dapat mereka elaborasi kembali sebagai pemikiran sendiri yang disesuaiakan denagn materi
pembelajaran sebagai hasil berpikir secara metafora yang signifikan dalam melatih
keterampilan literasi sains.

Intgerasi pemahaman konsep yang diitgrasikan dengan model pembelajaran kooperatif
STAD memberikan ruang kepada peserta didik secara berkelompok untuk salaing
menyampaikan gagasannya dan melakukan kegiatan kegiatan penyelidikan ilmiah secara
kolaboratif agar kegiatan kegiatan penyelidikan ilmiah jangan dipandang sebagai hal yang
memberatkan ketika disampaikan dan identik dengan sebuah capaian hasil akhir karena
kegiatan penyelidikan ilmiah mengutamakan sebuah proses dalam terpenuhi kebutuhan dasar
yang fundamental dari peserta didik (Dharmawan & Rahayu Setyaningsih, 2022).
Pembelajaran kooperatif STAD mampu meningkatkan semangat belajar peserta didik melalui
pemberian kuis yang dilakuakna pada akhir kegiatan pembelajran. Integrasi Sintaks Remap dan
STAD yang saling mendukung membuat pemrosesan informasi lebih muda didapatkan oleh
peserta didik. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusumastuti (2021) memaparkan
bahwa keutamaan proses pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan penyelidikan akan
membuat peserta didik nyaman dalam menyampaikan setiap gagasan-gagasan yang mereka
sampaiakan kepada temannya.

Implikasi keterampilan literasi sains bagi peserta didik akan terlihat ketika peserta didik
mempunyai keberanian untuk mengungkapkan konsep atau ide dan perspektif yang mereka
susun sendiri sehingga guru lebih mudah dalam memberikan stimulasi yang berkelanjutan yang
akan melatih keterampilan literasi sains peserat didik dalam menelaah setiap konsep (Irawan
et al., 2023). Implikasi langsung yang dapat dirasakan adalah peserta didik secara dinamis dan
berkesinambungna sehingga mampu memahami setiap materi pembelajaran yang tidak terbatas
menghafal konsep secara umum akan tetapi peserta didik terbiasa untuk melakukan kegiatan
penyelidfikan yang sanagt dibutuhkan dalam meningkatkan keterampilan literasi sains sebagai
kecakapan dasar abad 21 untuk membuat peserat didik mampu mengeintegrasikan setaip
konsep dengan fenomena nyata yang terjadi dalah kehidupan sehari-hari (Pratama & Putri,
2020). Perkembangan yang sangat vital bagi peserta didik adalah perkembangan asosiasi
konsep sebab sebagai faktor awal yang menentukan mahasiswa untuk dapat berinteraksi

dengan fenomena sains yang mereka jumpai dalam lingkungannua, sehingga melalui
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pembelajaran Remap STAD akan memberikan stimulus rasa sensitif yang dimiliki oleh peserta
didik dalam mencari, merunutkan setiap gagasan dan fenomen ilmiah dalam proses

pembelajaran.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Remap STAD mempunyai sintkas yang saling tirintegrasi dalam
memfasilitasi peserta didik mengembangkan keterampilan Literasi Sains. Dukungan sintkas
yang dimulai dari aktivitas membaca membuat peseerta didik mampu mengumpulkan
informasi awal yang kemuduian dipetakan dalam bentuk peta konsep sehingga mereka mampu

memahami konsep secara keseluruhan.

REKOMENDASI
Rekomendasi yang dapat kami berikan agar untuk penelitian berikutnya yang bertujuan
untuk mengukur keterampilan literasi sains di sekolah harus melibatkan peran serta dan sikap

proaktif dalam mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh peserta didik
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